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World Health Organization (WHO) sejak 2005 telah berupaya agar
seluruh negara dapat mencapai Universal Health Coverage (UHC), dimana
seluruh masyarakat dapat mengakses kebutuhan kesehatan secara optimal dan
tidak kesulitan dalam hal pembiayaan. Indonesia sebagai salah satu negara yang
mendukung program tersebut juga terus berupaya agar seluruh masyarakat
terdaftar menjadi peserta BPJS Kesehatan. Berdasar hasil studi pendahuluan,
Puskesmas Sibela Surakarta telah mencapai peserta BPJS Kesehatan tertinggi di
puskesmas Surakarta per November 2021 vyaitu sebanyak 36.507 peserta. Oleh
sebab itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang
berhubungan dengan keikutsertaan pasien menjadi peserta BPJS Kesehatan di
Puskesmas Sibela. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain
cross sectional. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik purposive
sampling dengan jumlah sampel sebanyak 100 responden. Teknik analisis data
menggunakan uji statistik Chi-Square. Hasil penelitian didapatkan bahwa
terdapat hubungan pada variabel umur (p : 0,043), pendidikan (p : 0,005),
pekerjaan (p : 0,000), penghasilan (p : 0,000), premi (p : 0,000). Sementara
aksesibilitas tidak berhubungan (p : 0,519), dan persepsi sakit juga tidak
berhubungan (p : 0,521). Sehingga kesimpulannya adalah umur, pendidikan,
pekerjaan, penghasilan, dan premi dapat menentukan kepesertaan BPJS,
sementara aksesibilitas dan persepsi sakit tidak dapat menjadi penentu

kepesertaan BPJS Kesehatan.
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World Health Organization (WHO) since 2005 has sought to reach the
Universal Health Coverage (UHC), where all communities can access health
optimally and have little difficulty in financing. Indonesia as one of the countries
that supports the program also continues to strive so that all people are registeres
as BPJS Kesehatan participants. Based on the results of a preliminary study, the
Sibela Surakarta Health Center has reached the highest BPJS Kesehatan
participants at the Surakarta Health Center as of November 2021, which is 36.507
participants. Therefore, this study aims to find out what factors are related to the
participations of patiens to become BPJS Kesehatan participants at Sibela Health
Center. This study is a quantitative study with a sectional or cross sectional
design. The sample retrieval technique USES an impressive sampling with the
number of samples as many as 100 respondents. Data analysis techniques using
the statistic chi-square test. The results of the study found that there was a
relationship in the variables of age (p : 0.043), education (p : 0.005), occupation
(p : 0.000), income (p : 0.000), premium (p : 0.000). While accessibility was not
related (p : 0.519), and perception of pain was also unrelated (p : 0.521). So the
conclusion is age, education, occupation, income, and premiums can determine
BPJS participation, while accessibility and perception of illness cannot determine

BPJS participation.
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PENDAHULUAN

World Health Organization (WHO)
pada tahun 2005 berupaya untuk mewujudkan
komitmen global agar seluruh negara dapat
mencapai Universal Health Coverage (UHC)
atau yang biasa disebut dengan Jaminan
Kesehatan Semesta bagi seluruh penduduk (1).
Indonesia merupakan salah satu negara yang
ikut serta dalam komitmen program tersebut
dan mulai mengkampanyekan reformasi
asuransi kesehatan nasional melalui program
Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) sebagai
upaya untuk mencapai Universal Health
Coverage (UHC) atau Jaminan Kesehatan
Semesta tersebut (3). Jaminan Kesehatan
Nasional mulai diberlakukan pada 1 Januari
2014 vyang bertujuan untuk memberikan
jaminan kesehatan dan keringanan pembiayaan
pelayanan kesehatan bagi seluruh masyarakat
miskin dan atau masyarakat menengah ke
bawah. Kemudian pada tanggal 1 januari 2019
pemerintah Indonesia memutuskan bahwa
seluruh masyarakat wajib terdaftar sebagai
peserta Jaminan Kesehatan Nasional - Kartu
Indonesia Sehat (JKN KIS), namun berdasar
fenomena yang terlihat di lapangan, hingga
saat ini masih banyak masyarakat yang belum
terdaftar sebagai peserta JKN KIS (5).

Kepesertaan  merupakan indikator
keberhasilan  Universal Health Coverage
(UHC) dan merupakan indikator keberhasilan
pencapaian program Jaminan Kesehatan
Nasional (JKN) (1). Kepesertaan BPJS
menurut UU No 24 Tahun 2011 Pasal 1 yaitu
seluruh penduduk Indonesia, termasuk orang

asing yang bekerja paling singkat 6 (enam)

bulan di Indonesia, yang telah membayar iuran
atau yang telah dibayarkan pemerintah. Jenis
kepesertaan BPJS Kesehatan dibagi menjadi
dua kelompok, vyaitu Peserta Penerima
Bantuan luran (PBI) dan Peserta Bukan
Penerima Bantuan luran (Non-PBI).

Jawa Tengah adalah salah satu
provinsi yang menyelenggarakan program
Jaminan Kesehatan Nasional (JKN). Menurut
data dari Badan Pusat Statistik (BPS) tahun
2021, jumlah peserta BPJS tahun 2020 yaitu
sebanyak 29.901.588 jiwa. Dengan rincian
sebagai berikut : peserta PBI APBN sebanyak
16.286.287 jiwa, peserta PBI APBD sebanyak
2.213.173, peserta Non-PBI Pekerja Penerima
Upah sebanyak 6.898.517, peserta Non-PBI
Pekerja Bukan Penerima Upah sebanyak
3.849.621, dan peserta Non-PBI Bukan
Pekerja sebanyak 654.010. Sehingga jumlah
Coverage JKN vyaitu sebanyak 81,04%.

Pemerintah Kota Surakarta
menargetkan agar seluruh  penduduknya
terdaftar dalam program Jaminan Kesehatan
Nasional — Kartu Indonesia Sehat (JKN-KIS)
paling lambat Februari 2018, yang mana
seiring dengan target Universal Health
Coverage (UHC) pada tahun 2019 agar
setidaknya 95% penduduk terdaftar sebagai
peserta JKN-KIS (BPJS Kesehatan, 2018).
Akan tetapi pada pelaksanaannya hingga tahun
2020 presentase peserta BPJS hanya mencapai
angka 93,69% (BPS Provinsi Jawa Tengah).
Oleh sebab itu pemerintah masih terus
mengupayakan untuk dapat mencapai angka
98% sesuai target Universal Health Coverage
(UHC) pada tahun 2024.



Puskesmas Sibela Surakarta juga
termasuk salah satu puskesmas di Kota
Surakarta yang bekerjasama dengan Badan
Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) yang
dapat memberikan jaminan pemeliharaan
kesehatan dan perlindungan dalam memenuhi
kebutuhan dasar kesehatan kepada masyarakat
di wilayah kerjanya. Berdasar hasil studi
pendahuluan, Puskesmas Sibela merupakan
salah satu puskesmas di Kota Surakarta yang
jumlah kunjungannya terus meningkat. Pada
tahun 2021 Puskesmas Sibela menempati
peringkat kedua kunjungan tertinggi di Kota
Surakarta, sementara pada tahun 2022
mengalami peningkatan kunjungan sehingga
menempati  peringkat  pertama  dengan
kunjungan tertinggi di Kota Surakarta (10).
Begitu pula dengan jumlah peserta BPJS

Kesehatan yang terdaftar di Puskesmas Sibela

METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif dengan desain cross sectional.
Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh
pasien yang terdaftar sebagai peserta BPJS
Kesehatan di Puskesmas Sibela tahun 2021
sebanyak 36.507 peserta. Pengambilan sampel
menggunakan teknik purposive sampling dan
penghitungannya menggunakan rumus slovin
sehingga didapatkan responden sebanyak 100
responden. Pengumpulan data dengan metode
wawancara berdasar kuesioner yang telah
ditetapkan.  Data  penelitian  dianalisis
menggunakan software SPSS dengan uji

statistic Chi-Square, guna melihat hubungan

menempati urutan tertinggi kedua, vyaitu
sebanyak 36.507 peserta pada tahun 2021.

Penelitian ini menggunakan teori
Andersen (1974) dalam Irianti (2018)
mengenai pemanfaatan pelayanan kesehatan
(Health  Service Use) yang menentukan
seorang individu maupun keluarga
menggunakan pelayanan kesehatan. Dimana
teori ini memiliki 3 faktor vyaitu faktor
predisposisi, faktor pendukung/kemampuan,
dan faktor kebutuhan.

Terdapat  banyak  faktor  yang
berhubungan dengan keputusan pasien untuk
ikut serta menjadi peserta BPJS, sehingga
berdasarkan latar belakang di atas, maka
penulis tertarik untuk mengetahui faktor-faktor
apa saja yang berhubungan dengan
keikutsertaan pasien menjadi peserta BPJS
Kesehatan di Puskesmas Sibela Surakarta
2023.

antara variabel independen dan variabel
dependen. Hipotesis dalam penelitian ini
adalah :

a. Hipotesis Nol (Ho)

1) Tidak ada hubungan antara usia
dengan  kepesertaan  BPJS i
Puskesmas Sibela Surakarta tahun
2023

2) Tidak ada hubungan antara pendidikan
dengan  kepesertaan  BPJS i
Puskesmas Sibela Surakarta tahun
2023

3) Tidak ada hubungan antara pekerjaan
dengan  kepesertaan  BPJS i
Puskesmas Sibela Surakarta tahun
2023



4) Tidak ada
penghasilan dengan kepesertaan BPJS

hubungan antara

di Puskesmas Sibela Surakarta tahun
2023

5) Tidak ada
aksesibilitas dengan kepesertaan BPJS

hubungan antara

di Puskesmas Sibela Surakarta tahun
2023

6) Tidak ada hubungan antara premi
BPJS dengan kepesertaan BPJS di
Puskesmas Sibela Surakarta tahun
2023

7) Tidak ada hubungan antara persepsi
sakit dengan kepesertaan BPJS di
Puskesmas Sibela Surakarta tahun
2023

HASIL DAN PEMBAHASAN

Umur
Berdasar hasil penelitian hubungan
Umur dengan Keikutsertaan Pasien menjadi
Peserta BPJS Kesehatan di Puskesmas Sibela.
Hasilnya disajikan pada tabel sebagai berikut :
Tabel 1. Hubungan Umur dengan
Keikutsertaan Pasien menjadi Peserta BPJS

Kesehatan di Puskesmas Sibela Kota Surakarta

Tot 1 10
6 61 3 39 0 O

al 1 % 9 % 0 %

Berdasar tabel di atas, diketahui
bahwa dari 100 responden, Kkategori usia
peserta BPJS Kesehatan yang mendominasi
adalah pada kategori usia muda, yaitu antara
20 — 49 tahun sebanyak 78 responden.
Sedangkan kelompok usia yang paling sedikit
yaitu kategori usia tua (>50 tahun) sebanyak
22 responden.

Hasil uji statistik menggunakan chi-
square diperoleh nilai p=0,043 atau p < 0,05,
sehingga HO ditolak yang berarti bahwa
terdapat hubungan antara variabel umur
dengan keikutsertaan pasien menjadi peserta
BPJS Kesehatan di Puskesmas Sibela. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian Irawan
(2018) dan Pamungkas (2020) yang
menyatakan bahwa terdapat hubungan antara

variabel umur dengan kepesertaan BPJS.

Pendidikan

Berdasar hasil penelitian hubungan
Pendidikan dengan Keikutsertaan Pasien
menjadi Peserta BPJS Kesehatan di Puskesmas
Sibela. Hasilnya disajikan pada tabel sebagai
berikut :

Tahun 2023
Tabel 2. Hubungan Pendidikan dengan
Kepesertaan U Keikutsertaan Pasien menjadi Peserta BPJS
Kategor BPJS Keselzmgtsr_l Total Stat Kesehatan di Puskesmas Sibela Kota Surakarta
tumur - pg PBI 'Sk“ Tahun 2023
n % n % N %
20 - Kateg Kepesertaan BPJS
4 47, 3 30, 7 10 _ ; Kesehatan Uji
49 tahun 3 6 5 4 8 0 . 64 ori NON- Total Stati
> ! Pendi  ppg PBI stik
13 2 10 ° dikan = e T % N %
! (0] (0] 0
S0thun g 4" 4 g6 2 0

Renda 27 81, 6 18, 3 1 p=



h 1 2 3 0 0,00
0 5

1

50, 49, 6 0

Tinggi 3 7 33 3 7 0

1 1

61, 39, 0 O

Total 61 0 39 0 0 O

Bekerj 1 9 4 0
a 0

1 1

61, 39, 0 O

Total 61 0O 39 0 0 O

Berdasar pada tabel di atas, dapat

diketahui  bahwa  mayoritas  responden
berpendidikan tinggi, vyaitu sebanyak 67
responden (67%).

Hasil uji statistik dengan
menggunakan chi-square diperoleh nilai
p=0,005 atau p < 0,05, sehingga HO ditolak,
yang berarti ada hubungan antara pendidikan
dengan keikutsertaan pasien menjadi peserta
BPJS Kesehatan di Puskesmas Sibela. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan Ramlan (2018) dan Amadea (2022).

Pekerjaan

Berdasar hasil penelitian hubungan
Pekerjaan dengan  Keikutsertaan Pasien
menjadi Peserta BPJS Kesehatan di Puskesmas
Sibela. Hasilnya disajikan pada tabel sebagai

berikut :

Tabel 3. Hubungan Pekerjaan dengan
Keikutsertaan Pasien menjadi Peserta BPJS
Kesehatan di Puskesmas Sibela Kota Surakarta
Tahun 2023

Berdasar pada tabel di atas, dapat
diketahui bahwa mayoritas responden
adalah  bekerja, vyaitu sebanyak 56
responden.

Hasil uji statistik ~ dengan
menggunakan chi-square diperoleh nilai
p=0,000 atau p < 0,05, sehingga HO ditolak
yang berarti ada hubungan antara pekerjaan
dengan keikutsertaan pasien menjadi peserta
BPJS Kesehatan di Puskesmas Sibela. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian
Giena (2019).

Penghasilan

Berdasar hasil penelitian hubungan
Penghasilan dengan Keikutsertaan Pasien
menjadi Peserta BPJS Kesehatan di Puskesmas
Sibela. Hasilnya disajikan pada tabel sebagai
berikut :

Tabel 4. Hubungan Penghasilan dengan
Keikutsertaan Pasien menjadi Peserta BPJS
Kesehatan di Puskesmas Sibela Kota Surakarta
Tahun 2023

Kepesertaan BPJS

Kepesertaan BPJS

Ka:(iego Kesehatan Total Vi
Pekerj NON- Stat
aan PBI PBI istik

n % n % N %

1
Bekerj 42, 57, 5 0 P=
a 24 9 32 1 6 0 0’80

Tidak 37 84, 7 15 4 1

Kg:?g Kesehatan Total Uil
Pengh NON- Stati
. PBI PBI stik
asilan
n % n % N %
1
20, 80, 3 0
Tinggi 6 0 24 0 O 2 0,00
Renda 78, 21, 7 O 0
h 55 6 15 4 0 O



1 1
1 1 6 3 3 0 O
61, 39, 0 0 Total 1 610 9 0 0 O
Total 61 0 39 0 0 O
Berdasar pada tabel di atas, dapat
Berdasar pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa mayoritas responden
diketahui bahwa mayoritas responden beranggapan bahwa akses mudah, vaitu
berpenghasilan  rendah, sebanyak 70 sebanyak 98 responden.
responden. Hasil  uji  statistik  dengan
Hasil  uji  statistik  dengan menggunakan chi-square diperoleh nilai
menggunakan chi-square diperoleh nilai p=0,519 atau p > 0,05, sehingga HO
p=0,000 atau p < 0,05, sehingga HO ditolak, diterima, yang berarti tidak ada hubungan
yang berarti ada hubungan antara pekerjaan antara aksesibilitas dengan keikutsertaan
dengan keikutsertaan pasien menjadi peserta pasien menjadi peserta PPJS Kesehatan di
PPJS Kesehatan di Puskesmas Sibela. Puskesmas Sibela. Hasil penelitian ini
Penelitian ini sejalan dengan penelitian sejalan dengan penelitian Ameina (2022).
Hidayat (2019).
Premi
Aksesibilitas Berdasar hasil penelitian hubungan
Berdasar hasil penelitian hubungan Premi dengan Keikutsertaan Pasien menjadi
Aksesibilitas  dengan  Keikutsertaan Pasien Peserta BPJS Kesehatan di Puskesmas Sibela.
menjadi Peserta BPJS Kesehatan di Puskesmas Hasilnya disajikan pada tabel sebagai berikut :
Sibela. Hasilnya disajikan pada tabel sebagai Tabel 6. Hubungan Premi dengan
berikut : Keikutsertaan Pasien menjadi Peserta BPJS
Tabel 5. Hubungan Aksesibilitas dengan Kesehatan di Puskesmas Sibela Kota Surakarta
Keikutsertaan Pasien menjadi Peserta BPJS Tahun 2023
Kesehatan di Puskesmas Sibela Kota Surakarta
Kepesertaan BPJS
Tahun 2023 Kate Kesehatan Uji
gori NON- Total Stati
Kepesertaan BPJS I:r:? PBI PBI stik
Kateg Kesehatan Uji n % n % N %
ori Total .
Aksesi NON- Stati L
bilitas PBI PBI stik Mud 4 0
n % n % N % ah 3 244 37 156 0 O
1 1 _
5 3 38 9 0 6 0 060
Mudah 9 602 9 2 8 0 = Sulit 58 366 2 234 0 O 0
1 051
100, 00, 0 9 1 1
Sulit 2 0 0O 0 2 0 Tota 0 0

I 61 610 39 390 0 O




Berdasar pada tabel di atas, dapat
diketahui bahwa sebanyak 40 responden yang
beranggapan bahwa premi mudah dan 60
responden yang beranggapan bahwa premi
sulit.

Hasil uji statistik dengan
menggunakan chi-square diperoleh nilai
p=0,000 atau p < 0,05, sehingga HO ditolak,
yang berarti terdapat hubungan antara premi
dengan keikutsertaan pasien menjadi peserta
PPJS Kesehatan di Puskesmas Sibela. Hasil
penelitian ini  sejalan dengan penelitian
Kur’aini (2020).

Persepsi Sakit

Berdasar hasil penelitian hubungan
antara Persepsi Sakit dengan Keikutsertaan
Pasien menjadi Peserta BPJS Kesehatan di
Puskesmas Sibela. Hasilnya disajikan pada

tabel sebagai berikut :

Tabel 7. Hubungan Persepsi Sakit dengan
Keikutsertaan Pasien menjadi Peserta BPJS
Kesehatan di Puskesmas Sibela Kota Surakarta
Tahun 2023

Kepesertaan BPJS

Ka:iego Kesehatan Total i
Persep ool ik
si Sakit PBI = st
% n % N %
1
59, 40, 8 O
Positif 53 6 36 4 9 0
1
72, 27, 1.0 O
Negatif 8 7 3 3 1 0 O,fZ
1 1
61, 39, 0 0
Total 61 0 39 0 0 0

Berdasar pada tabel di atas, dapat
diketahui bahwa sebanyak 89 responden
paham mengenai persepsi sakit dan sebanyak
11 responden tidak paham mengenai persepsi
sakit.

Hasil uji statistik dengan
menggunakan chi-square diperoleh nilai
p=0,521 atau p > 0,05, sehingga HO diterima,
yang berarti tidak ada hubungan antara
persepsi sakit dengan keikutsertaan pasien
menjadi peserta PPJS Kesehatan di Puskesmas
Sibela. Penelitian ini sejalan dengan penelitian
Irawan (2018).

Kesimpulan

Kesimpulan dalam penelitian ini
adalah terdapat 5 variabel yang berhubungan
dengan keikutsertaan pasien menjadi peserta
BPJS Kesehatan di Puskesmas Sibela, yaitu
variabel umur (p : 0,043), pendidikan (p :
0,005), pekerjaan (p : 0,000), penghasilan (p :
0,000), dan premi (p : 0,000). Sementara
variabel yang tidak berhubungan adalah
aksesibilitas (p : 0,519) dan persepsi sakit (p :
0,521).
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